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INTISARI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan praktik manajemen 

laba antara bank konvensional dan bank syariah, serta untuk mengetahui pengaruh 

mekanisme corporate governance yang diwakili oleh kepemilikan institusional dan 

proporsi komisaris independen dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Analisis 

ini menggunakan variabel independen yaitu kepemilikan institusional, proporsi 

komisaris independen, dan profitabilitas. Variabel dependennya adalah manajemen 

laba.   

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 46 perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2011, jadi total sampel selama tiga tahun 

adalah 138 perbankan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling. Metode statistik menggunakan Uji beda dan Analisis Regresi Linear 

Berganda, dengan pengujian hipotesisis uji statistik t dan uji statistik F.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan praktik 

manajemen laba antara bank umum konvensional dan bank umum syariah, 

kepemilikan institusional dan profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap manajemen laba, dan proporsi komisaris independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 
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